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PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi Judul
Pengertian dari judul “Perancangan Rumah Lansia di Kota Surakarta Dengan
Pendekatan Arsitektur Permakultur” dapat diuraikan sebagai berikut :

Perancangan . Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik,
melalui tiga proses yaitu mengidentifikasi masalah-
masalah, mengidentifikasi metode untuk pemecahan
masalah, dan melaksanakan pemecahan masalah.
Dengan kata lain adalah pemograman, penyusunan
rancangan, dan pelaksanaan rancangan (Wade, 1997).

Lansia . Lansia merupakan istilah yang digunakan ketika manusia
memasuki tahap akhir dari proses penuaan yang ditandai
dengan adanya kemunduran fisik dan psikis (Suardiman,
2011).

Rumah Lansia : Rumah lansia atau biasa disebut dengan Panti Jompo,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
pengertian sebagai tempat untuk merawat dan
menampung orang-orang lanjut usia yang secara sukarela
atau diserahkan oleh pihak keluarga untuk diurus segala
keperluannya.

Kota Surakarta . Surakarta merupakan kota di Jawa Tengan dengan luas
44,04 km2 dengan penduduk 522.364 jiwa pada tahun
2020 dan kepadatan mencapai 11.861,0/km2. Kota
Surakarta terletak di antara 110 45° 15" — 110 45” 35"
Bujur Timur dan 70’ 36" — 70° 56" Lintang Selatan.
Secara administrasi Kota Surakarta memiliki 5
kecamatan dan 54 kelurahan (Wikipedia, 2022).



Avrsitektur . Arsitektur Permakultur merupakan desain arsitektur

Permakultur dalam merancang lingkungan binaan yang menekankan
pada pola lansekap (bentuk lahan), fungsi, strategi lahan,
agrikultur, dan ekologi yang terintergrasi secara
harmonis antara alam dan manusia dalam upaya
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan (Septiyagi,
2019).

Maka pengertian yang dimaksud dari judul “Perancangan Rumah Lansia di Kota
Surakarta Dengan Pendekatan Arsitektur Permakultur” yaitu suatu upaya
dalam merancang hunian atau rumah bagi lansia di Kota Surakarta dengan
menerapkan asas-asas aksesibilitas bangunan yang memudahkan lansia dalam
bergerak dan beraktivitas secara mandiri dengan pendekatan konsep arsitektur
permakultur yang diterapkan pada strategi lahan dan fasilitas kegiatan hunian yang
dapat meningkatkan produktivitas lansia serta menciptakan iklim mikro yang
berkelanjutan pada lingkungan rumah lansia.
1.2 Latar Belakang

Dalam kehidupan ini, terdapat beberapa hal yang dialami oleh manusia ketika
bertambah usia dan salah satunya yaitu fase menjadi tua atau lanjut usia. Menurut
World Health Organization (WHO) dan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998
Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, pengertian lansia yaitu
seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas. Ketika seseorang telah
memasuki masa lansia, maka masalah fisik, mental, dan psikologis menjadi
menurun sebagai fase alamiah dari aging process (proses penuaan). Proses penuaan
berdampak juga pada masalah pekerjaan, sosial, dan ekonomi karena keterbatasan
tenaga dan pergerakan menyebabkan lansia menjadi sulit beraktivitas atau bahkan
tidak melakukan kegiatan sama sekali. Kualitas hidup yang menurun tersebut
menyebabkan lansia menjadi kurang mandiri dan rentan mengalami berbagai
macam penyakit yang salah satunya adalah penyakit Dimensia (pikun), sehingga
membutuhkan keluarga atau orang lain yang dapat merawat, membantu,

mengawasi, dan memberi pengarahan pada lansia (Potter & Perry, 2005).



Kaum lansia di Indonesia masih sering dianggap tidak berdaya, sakit-sakitan,
dan tidak produktif sehingga kehidupan lansia menjadi terlihat tidak bergairah dan
suram karena tidak dihargai, bahkan tidak jarang juga lansia dianggap sebagai
beban oleh keluarga, masyarakat, dan negara (Bandriyah, 2009). Sebenarnya, lanjut
usia dapat disebut sebagai usia emas karena semua manusia atau semua orang
belum tentu mencapai fase lanjut usia, oleh karena itu lansia perlu mendapatkan
tindakan perawatan baik yang bersifat promotif (pemeliharaan dan peningkatan
kesehatan) maupun preventif (pencegahan penyakit), sehingga para lansia di masa
emasnya dapat menikmati hidup dan menjadi lansia yang produktif, berguna, dan
bahagia (R. Siti Maryam, 2008).

Pada era modern saat ini, banyak individu baik laki-laki maupun perempuan
dengan usia produktif yang mencoba untuk mengeksplor kemampuan dirinya
sehingga sibuk dengan pekerjaannya dan menjadi sulit membagi waktu untuk
merawat orang tua di usia lanjut. Hal tersebut menyebabkan tugas sosial untuk
merawat orang tua di usia lanjut menjadi dilimpahkan pada suatu lembaga sosial
seperti panti jompo atau panti werdha dan hal terburuk yang bisa terjadi adalah
orang tua atau lansia menjadi ditelantarkan.

Pemerintah melakukan upaya pembangunan nasional berupa perbaikan pada
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan hidup memberikan dampak positif, yaitu pada
meningkatnya usia harapan hidup (UHH) di Indonesia. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistika (BPS) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS),
Indonesia terus mengalami kenaikan jumlah penduduk lanjut usia, yaitu pada tahun
2010 sebanyak 7,56% atau 18 juta jiwa, lalu pada tahun 2019 meningkat menjadi
9,7% atau 25,9 juta jiwa dan pada tahun 2035 diperkirakan mencapai 48,2 juta jiwa
atau 15,77% dari total jumlah penduduk Indonesia. Hal tersebut terjadi karena usia
harapan hidup (UHH) Indonesia terus meningkat, yaitu pada tahun 2010 sebesar
69,8 tahun dan tahun 2020 meningkat menjadi 71,47 tahun.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), di Indonesia jumlah lansia mayoritas
dengan ekonomi terbawah, yaitu sekitar 12,68 juta jiwa atau 43,29% dari total
jumlah lansia Indonesia tahun 2021. Berdasarkan informasi berita online Nasional

Okezone tahun 2017, Menteri Sosial Rl Khofifah Indar Parawansa menyampaikan



bahwa jumlah lansia tercatat 20,5 juta jiwa dan lansia yang terlantar mencapai 2,1
juta, serta lansia yang berpotensi terlantar sebanyak 1,8 juta jiwa. Beberapa
permasalahan diatas membutuhkan semua layanan yang dapat mengurangi beban
ketergantungan lansia pada kelompok usia produktif dengan tujuan kaum lansia
menjadi lebih hidup sehat, mandiri, dan aktif. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menempatkan lansia di panti jompo, panti werdha, atau
semacamnya karena meningkatkan energi positif dengan memberi kesempatan
untuk bertemu dan berinteraksi bersama teman sebaya, serta melakukan aktivitas
yang produktif.

Dikutip dari website resmi Kementrian Sosial Republik Indonesia
(kemensos.go.id) pada 10 Juli 2019, menurut Menteri Sosial Agus Gumiwang
Kartasasmita adalah dari jumlah 24 juta orang, sebanyak 85% (20,4 juta) individu
lansia diketahui masih potensial dan sisanya diketahui lansia buta huruf dan
penyandang disabillitas. Berdasarkan survei BPS, sebanyak 60% lansia
berpendapatan rendah dan tidak stabil sehingga rawan jatuh miskin kembali,
sehingga Menteri Sosial Agus Gumiwang Kartasasmita mengajak semua
masyarakat untuk ikut serta dalam memberdayakan lansia agar menjadi lebih
mandiri.

Di Indonesia, menitipkan orang tua atau lansia di panti jompo masih
dipandang sebagai hal negatif karena kondisi panti jompo yang mayoritas masih
kurang layak sehingga keluarga menjadi tidak yakin atau enggan untuk menitipkan
orang tuanya, hal tersebut berbanding terbalik dengan panti jompo di luar negeri
yang memiliki perawatan intensif. Berdasarkan pengamatan pada beberapa panti
jompo di Kota Surakarta, bangunan panti terlihat belum memberikan fasilitas
keamanan dan kenyamanan aksesibilitas yang ideal, serta penataan ruang dalam
dan luar yang tidak disesuaikan dengan pola aktivitas keseharian lansia. Masalah
non fisik dan fisik bangunan yang perlu diperhatikan adalah penyediaan tempat atau
ruang yang berbeda sesuai dengan fungsinya, kenyamanan dan keamanan bagi
lansia seperti penyediaan handrail pada setiap ruang yang sering digunakan
terutama kamar mandi, tidak membuat perbedaan ketinggian lantai, penyediaan

ramp, ruangan bebas kolom, kenyamanan pencahayaan, penghawaan, kebisingan,



dan aksesibilitas bangunan yang memudahkan sirkulasi lansia. Fasilitas yang
minim dan kondisi bangunan yang kurang layak tersebut dapat menyebabkan lansia
merasa tidak nyaman dan merasa terbuang.

Hal-hal di atas melatar belakangi perlunya kontribusi ilmu arsitektur untuk
merencanakan hunian atau rumah lansia dengan memperhatikan desain
aksesibilitas bangunan yang aman, nyaman, dan mudah bagi lansia, serta
menerapkan pendekatan konsep arsitektur permakultur untuk mendukung rumah
lansia yang berupaya menjadi hunian yang berkelanjutan, yaitu dengan menghemat
energi, mengolah limbah, memanfaatkan sumber daya alam, dan dapat
menghasilkan bahan pangan (sayur dan buah).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, perlu adanya tindak
lanjut terhadap kelayakan dan pengembangan rumah lansia di Kota Surakarta, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu :
Bagaimana merencanakan rumah lansia yang memberikan keamanan, kenyamanan,
dan kemudahan aksesibilitas bangunan pada lansia dalam beraktivitas secara
mandiri dengan menggunakan pendekatan konsep arsitektur permakultur pada

bangunan?

1.4 Tujuan
Berikut beberapa poin tujuan dalam menjawab permasalahan, yaitu :

1.  Merancang konsep rumah lansia yang aman dan mudah aksesibilitas
bangunannya dalam mendukung lansia untuk beraktivitas secara mandiri.

2. Merancang fasilitas dan kegiatan yang berkesinambungan dengan konsep
permakultur untuk meningkatkan nilai tata guna lahan, seperti pertanian
hidroponic, aquaponic, pengolahan sampah dan limbah, serta pemanfaatan

sumber daya alam.



1.5 Sasaran
Berikut beberapa poin sasaran berupa hasil produk yang dituju untuk

menentukan penataan bangunan dan kawasan, yaitu :

1.  Merancang desain bangunan dengan aksesibilitas yang aman, mudah, dan
nyaman pada ruang dalam dan luar bangunan sesuai dengan standar bangunan
untuk memperlancar mobilitas lansia.

2. Merancang fasilitas di lingkungan bangunan berupa area berkebun, bertani,
beternak, menjahit, dan kegiatan produktif lainnya yang dapat memberikan

manfaat bagi penghuni maupun lingkungan sekitarnya.

1.6 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan yang disusun difokuskan pada permasalahan fasilitas
dan aksesibilitas bangunan dalam upaya menciptakan bangunan ramah lansia
sehingga lansia dapat beraktivitas dan bergerak secara mandiri, seperti pemberian
ramp lengkap dengan handrail, petunjuk jalan, dan sebagainya. Selain itu
pembahasan rumah lansia dalam menciptakan lansia yang produktif adalah dengan
menerapkan beberapa fasilitas kegiatan yang berkaitan dengan pendekatan konsep
arsitektur permakultur, seperti adanya pertanian hidroponik, perikanan/aquaponic,
pengolahan sampah, pengolahan limpahan air hujan, pengolahan greywater dengan
IPAL, pengolahan blackwater dengan biodigester, dan pengolahan panel surya
sehingga kegiatan tersebut dapat digunakan sebagai sarana hiburan maupun sumber
pendapatan rumah lansia.

1.7 Metodologi
Pada penyusunan laporan ini metode yang digunakan yaitu meliputi :
1. Data
a. Metode yang digunakan yaitu metode melalui literatur buku atau jurnal
yang membahas tentang perancangan rumah lansia dan tentang penerapan

konsep arsitektur permakultur.



b. Metode wawancara, yaitu metode yang ditujukan kepada pengelola dan
penghuni untuk mendapatkan data berupa pola aktivitas dan kondisi
lokasi.

c. Metode observasi, yaitu metode yang dilakukan dengan survey secara
langsung di lapangan atau lokasi.

2. Analisa

Metode kualitatif komparatif yang bersifat deskriptif, dari hasil mengamati

dan menganalisa lebih dalam objek studi teori aksesibilitas bangunan pada

hunian lansia dan mendapatkan gambaran teori pada konsep arsitektur

permakultur.

1.8 Sistematika Penulisan

Substansi Laporan DP3A ini disusun dengan menggunakan metode secara

keseluruhan untuk memperoleh kesimpulan khusus dari pengamatan di lapangan.

Sistematika penulisan Laporan DP3A terbagi menjadi beberapa bab, antara lain

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Mencakup penjabaran tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, dan
sistematika pembahasan laporan.

BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan teori-teori tentang perencanaan dan perancangan
pada objek atau konsep yang sama dan diambil dari berbagai
sumber literatur yang berkaitan dengan yang digunakan sebagai
acuan atau perbandingan dengan perencanaan dan perancangan
objek dan lokasi terpilih.

BAB Il : GAMBARAN UMUM
Menguraikan tentang data fisik dan data non fisik pada lokasi yang
meliputi data jumlah penduduk, data sebaran aktivitas, dan data
lingkungan, serta menyampaikan gagasan perancangan yang akan

digunakan pada perencanaan desain dan konsep yang digunakan.



BAB IV

- ANALISIS DAN KONSEP

Membahas tentang proses menganalisa lokasi dan membedah
konsep yang akan digunakan dan diterapkan pada desain, mulai
dari konsep makro yang meliputi lingkungan kawasan dan
kemudian konsep mikro yang berupa analisis lokasi, konsep ruang,
konsep fasad, sampai dengan konsep struktur dan utilitas yang akan

digunakan.



